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PEMIKIRAN NAJIB SULHAN TENTANG KONSEP
PENDIDIKAN KARAKTER

A. Biografi
1. Riwayat Hidup Najib Sulhan

Najib Sulhan merupakan seorang praktisi pendididan salah
satu tokoh pendidikan karakter. Karya-karyanya saangewarnai
khasanah pendidikan di Indonesia. Najib Sulhanr lphida tanggal 28
September 1967 di Siraman, Dukun Gresik, Jawa TiBeliau lahir dari
seorang ibu yang bernama Maghfiroh dan seoranh ggag bernama
Sulhan. Dalam kehidupannya Najib Sulhan, mempumstai bernama
Ruchama dan dikarunia tiga orang anak, yaitu NaHgea Humairo,
Rozanah Hana Muthi’ah dan Rizam Ali Azhar Rafsanjan

Dalam kehidupannya, keluarga Najib Sulhan dapatatdikan
merupakan keluarga yang berkecukupan. Sehinggaaubethampu
mengenyam beberapa pendidikan di bangku formal.

Adapun pendidikan Dasar sampai pendidikan menedigampuh
di Pondok Pesantren Maskumambang Gresik tahun 1%R&#8iau
kemudian  melanjutkan gelar kesarjanaannya di  Usitas
Muhammadiyah Surabaya dalam bidang Pendidikan é&alstn Bahasa
Indonesia (PBSI), dan diselesaikan tahun 1991. T&@02 melanjutkan
ke Pasca Sarjana dengan konsentrasi Psikologi dRleaudi Islam di
Universitas Muhammadiyah Yogjakarta dan lulus ta2d@4.

Najib Sulhan memulai karir mengajarnya tahun 198821
sedangkan tahun 1992-2004 diberi amanah sebagai&8gkolah di SD
Muhammadiyah 8 Surabaya.

Kemudian Maret 2004-Juni2005, sebagai guru Baheadanksia di
SD Islam Al-Azhar Kelapa Gading Subabaya. BulamS3aptember 2005
(3 bulan) menjadi Kepala SD Islam Al-Azhar Kelapadiag Surabaya.
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Mulai Oktober 2005 diberi amanah menjadi Direktargiruran Islam Al-
Azhar Kelapa Gading Surabaya sampai 2011. Awal 200&ri amanah
sebagai dosen di Universitas Muhammadiyah Surabaya.

Selama perjalanan hidupnya hingga sekarang imgjrsehenulis
artikel dan menjadi editor beberapa buku Najib &alhjuga pernah
menjadi salah satu pengurus Majelis Penunjang Brnogekolah (MPPS),
dan aktif mengikuti kegiatan-kegiatan berupa semipandidikan dan
pelatihan.

2. Hasil Karya-Karya Najib Sulhan

a. “Pendidikan Berbasis Karakter; Sinergi Antara Sekol dengan
Rumah dalam Membentuk Karakter AnakPendidikan karakter
dengan menggunakan tiga pilar. Pertama, pembentukaal, kedua,
pengembangan kecerdasan majemuk, dan ketiga kdbeara
pembelajaran. Selain itu ada langkah orang tuandat@embentuk
karakter anak di rumabh.

b. “Anakku Investasiku”. Langkah-langkah strategis dalam mendidik
anak. Mulai dengan memagami konsep dasar anak oteRlb@Qur’an.
Mengenali dan meminij kecerdasan anak. Peran piadidi sekolah.
Peran orang tua di rumah untuk mempersiapkan amak-eenjadi
anak yang solih-solihah.

c. “Cara Mudah Bagi Guru MenjadPenulis : Catatan Pengalaman dari
Motivasi Hingga Penerbitan”.Motivasi bagi guru agar memiliki
motivasi profesi alternatif sebagai penulis karemenulis itu mudah
dan berdekatan dengan seorang guru. Ada beberag&ala cara
menulis buku ajar, buku teks, dan buku kerja. 8elai ada langkah
untuk mengirim buku ke penerbit.

d. “Kumpulan Puisi Anak “Introspeksi™.Ada tiga kelompok puisi yang
ada di dalam buku ini. Pertama, kelompok puisi ytrgait dengan

bencana di Indonesia dengan nama “Air Mata DukakABangsa”.

! Najib Sulhan,Pendidikan Berbasis KarakterSgrabaya: PT. Jepe Press Media
Utama, 2010), Cet 1, him



42

Kedua, kelompok puisi tentang hari-hari besar yalitgeri nama,
“Cermin-cermin Kehidupan”. Ketiga, kelompok puiafdir dari Kitab
suci (Al-Quran dan Hadits) yang diberi nama, “Jagnji dalam
Kitab Suci”.

. “Piramida Bahasa Indonesia”Berisi tentang ilmu kebahasaan, mulai
dari pemahaman tentang huruf hingga wacana. Bukusebagai
penunjang bagi siswa yang akan menghadapi UjianirARBkolah
Berstandar Nasional (UASBN) untuk SD dan Unas ustivie.
“Pembangunan Karakter Pada Anak: Manajemen Pembedaj Guru
Menuju Sekolah Efektif”.Menyadari bahwa setiap anak memiliki
karakter yang berbeda-beda. Untuk itu buku ini menmkbn solusi
untuk mengetahui cara memahami karakter anak dptases belajar
mengajar. Selain itu untuk mengetahui problemaiiajar pada anak.

. “Aku Bisa Memimpin”.Semua orang pada dasarnya adalah pemimpin.
Namun demikian, tidak semua bisa memimpin dengéa batuk itu,
sejak kecil ada bekal-bekal yang perlu dimiliki lolanak sehingga
kelak menjadi pemimpin yang baik. Pemimpin yanglsetlikagumi,
diikuti, dan dirindukan. Semua itu dibentuk sejaki.d

. “Aku Ingin Menjadi Penulis Cilik”.Pada dasarnya menulis itu sangat
mudah. Tapi sayang banyak yang takut untuk memtdaku ini
memberikan motivasi kepada siswa yang memiliki hotenulis.
Selain itu ada langkah-langkah dan cara untuk neenMulai dari
membuat catatan harian hingga menjadi sebuah buang ybisa
diterbitkan.

“Aku Ingin Menjadi Wartawan Cilik”.Wartawan menjadi profesi yang
menarik untuk ditekuni. Buku ini berisi tentangaanenulis berbagai
bentuk tulisan yang bisa dipublikasikan. Mulai dadra menulis
artikel, berita, feature, cerpen, puisi, dll. Selaiu cara membuat
majalah dinding, buletin sekolah, dan majalah sskol

“Anakku Penyejuk JiwakRu Setiap orangtua pasti mendambakan anak

yang mampu menjadi penyejuk jiwanya. Namun perkeméa zaman
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yang miskin dari nilai-nilai positif kerap menyeratak-anak dalam
kebobrokan. Mereka amat mudah menyerap perilakg pamuk dan
tak peka terhadap orang lain. Lalu apa yang hatakutan orangtua?
Karya ini menjelaskan metode pengasuhan anak meAlHQuran,
sikap dalam menghadapi dinamika mendidik anak,hbhlpenting
yang harus diajarkan kepada anak, mengenali baripag@nsi anak
dan mengarahkannya, sinergi antara pola asuh oi@nijtrumah dan
guru di sekolah.

k. “Panduan Tertib Ibadah Untuk Sekolah Dasar”

|.  Buku teks kelas 1-8Bahasa Kita Bahasa Indonesia”

m. “Special Goal: Program Berkelanjutan Tahfidz Al-Qurdan Doa

n. “Membangun Sekolah Berbasis Karakter: Mengintetsd@n Imtag
dan Iptek dalam Pembelajaran”

0. “Mari Belajar Kewarganegaraan”

p. “Panduan Guru Mengajar:Mari Belajar Kewarganegardan

g. “Cara Mudah Bagi Guru Menjadi Penulis Hebat”

B. Pemikiran Najib Sulhan Tentang Konsep Pendidikan Karakter 1slami

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah kumdembangun
pendidikan yang berkualitas. Maka muncullah berbagacam konsep
pendidikan, baik itu pendidikan yang menekankaraddd skill, pendidikan
yang berorientasi pada ujian nasional, pendidikamgyinklusif, bahkan kini
ada kecenderungan untuk menengok ke luar negegadesekolah bertaraf
internasional. Namun, disisi lain terjadi fenomeyang cukup membuat
kekhawatiran orang tua, bahwa merebaknya kasusoga@in pornoaksi
banyak terjadi di kalangan remaja. Tidak jarangrdpai kasus korupsi yang
kini sudah menjamur di mana-maha.

Mengacu pada peran pendidikan yang begitu sigmfildalam

mengatasi berbagai masalah-masalah diatas makia Slajhan mencetuskan

2 Wawancara Najib Sulhan, Kamis, 12- Mei- 2011.
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konsep pendidikan karakter. Dalam pemikirannyaatgmipendidikan karakter
Najib Sulhan mencoba menuangkan konsep pendidigag pertumpu pada
sifat dasar manusia dengan menggunakan tiga piemauiPertama setiap
manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah, yaitu nfikmkecenderungan
berbuat baik. Untuk itulah sifat-sifat RosulullaluMammad menjadi teladan
yang harus dibudayakan dalam kehidupan seharidgar fitrah itu terus
terjaga.Kedug setiap anak itu cerdas. Artinya, tidak ada anakgybodoh.
Setiap anak memiliki kecerdasan, untuk itulah kdasan yang berbeda itu
perlu dikembangkan sesuai dengan potensirigatiga, setiap aktifitas
mempunyai tujuan, begitu pula dalam pembelajardeh ®arena itulah, setiap
pembelajaran lebih ditekankan pada kebermaknaaarimdtntunya dengan
pendekatan-pendekatan yang mampu menggugah anak helajar mandiri
dalam mencapai tujuannya.

Dalam memahami tiga pilar yang ada, sekolah tidak melangkah
sendiri. Ketiga pilar itu perlu dukungan dari orang. Antara sekolah dengan
orang tua harus saling memberikan dukungan sehiakga terwujud sebuah
harapan. Semua itu tidak lepas dari rasa tanggwabjyang kuat dan kerja
keras untuk tujuan membangun karakter anak bangsa.

Setiap karakter dapat berubhhDalam membangun Kkarakter
pendidikan di sekolah, ada tiga pilar yang perladikan pijakan. Adapun
pilar yang dipakai untuk mewujudkan sekolah berki@rameliputi tiga hal.
Pertama, membangun watak, Kkepribadian, atau morKedua,
mengembangkan kecerdasan majemuk. Ketiga, kebeaaalpembelajarah.
1. Pembentukan Moral Anak

Manusia adalah makhluk yang paling mulia di anpema makhluk
lain> Membangun watak anak bangsa tidak semudah memiaddigak

% Ibn Miskawaih,Menuju Kesempurnaan AkhlaBandung: Mizan, 1994), Cet. 1,
him. 58

* Najib Sulhanpp cit,him. 8

® Muhsin Qira’ati,Mencegah Diri Dari Berbuat DosdJakarta: Lentera, 2005), Cet. 1,
him. 162
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tangan. Namun demikian, bukan berarti tidak bisatiaf manusia
mempunyai watak yang berbeda satu sama l&inyatuk membangun
watak manusia, perlu mengikuti jejak perilaku Raah Muhammad
sebagai panutan umat.

Beliau memilik karakter yang harus diteladani. K&ea tersebut
adalah sidig yang artinya benar atau jujuamanah artinya dapat
dipercayatablig artinya menyampaikan kebenaran, datmonahartinya
cerdas. Oleh karena itu, contoh akhlak yang sesdmg@ mulia tercermin
pada pribadi, perilaku, perkataan dan perbuatamuiésh.” Selanjutnya,
pembangunan karakter perlu dijabarkan lebih temperiAgar mudah
dipantau dan dinilai, maka perlu adanya indikator.

Sekolah bukanlah ruang hampa makna. Bagi pendidikaakter
keseluruhan lembaga (fisik dan orang-orangnya)stanumenjadi teladan.
Semua pihak yang terlibat didalam sekolah harusameitkan diri
sebagai teladan pelaksanaan nilai-nilai, dan jugaush memberikan
dorongafi

Adapun langkah-langkah pembentukan karakter ataalmnaitu:

a. Memasukan konsep karakter pada setiap kegiatan gdejatan
dengan cara.
1). Menanamkan nilai kebaikan kepada aflalowing the good)
Menanamkan konsep diri pada anak setiap akan mé&masu
materi pelajaran. Baik itu dalam bentuk janji temtakarakter,
maupun pemahaman tentang makna pada karakter Veay a

disampaikan.

® Gregory G YoungMembaca Kepribadian OrangYogyakarta: Think, 2009), Cet.
13, him. 13.

" Baihagi, Pendidikan Anak Dalam Kandungan,Menurut Ajaran Rgudps Islami,
(Jakarta: Darul Ulum Press, 2001), Cet. 2, him. 127

8 Wawancara Najib Sulhan, Kamis, 12- Mei- 2011.
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2). Menggunakan cara yang membuat anak memiliki alesan
keingianan untuk berbuat baitesiring the good)

Memberikan beberapa contoh kepada anak mengenai
karakter yang sedang dibangun. Misalnya melaluitac&tengan
tokoh-tokoh yang mudah dipahami siswa. Tentunyaliegkkoh
yang berhasil. Ini mempermudah anak untuk melakdesuatu
hal karena ada alasan yang tepat untuk melakukbrtetsebut.
Selain itu, anak juga diberitahu tentang manfaau aalasan
mengapa harus melakukan perbuatan itu. Dengan Gemiépa
yang dilakukan oleh anak memiliki tujuan yang gbsit

3). Mengembangkan sikap mencintai perbuatan faikng the good)

Agar anak mengembangkan karakter yang baik, ma&a ad
penghargaan bagi anak yang membiasakan melakukzakka.
Begitupula dengan anak yang melakukan pelanggaapaya
diberi hukuman yang mendidik.

4). Melaksanakan perbuatan bé#cting the good)

Karakter yang sudah mulai dibangun melalui konsep
diaplikasikan dalam proses pembelajaran selam&alae Selain
itu, juga memantau perkembangan anak dalam praktek
pembangunan karakter di rumah. Dalam hal ini, gsebagai
model. Guru akan banyak dilihat oleh siswa. Apagyditakukan
oleh guru, dianggap benar oleh siswa. Untuk itulgmu harus
mampu memberikan contoh yang positif.

b. Membuat slogan yang mampu menumbuhkan kebiasa&ndbém
segala tingkah laku masyarakat sekolah.
Beberapa slogan untuk membangun kebiasaan, misalnya
1). Kebersihan:
Kebersihan Sebagian dari Iman

Kebersihan Pangkal Kesehatan

° Najib Sulhanpp cit,him. 17
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2). Kerjasama
Tolong Menolong dalam Kebaikan, Jangan Tolong Memgl
dalam Kejelekan
3). Jujur
Kejujuran Modal Utama dalam Pergaulan
Katakan yang Jujur Walaupun Itu Pahit
4). Menghormati
Hormati Guru Sayangi Teman
Surga Ditelapak Kaki Ibu
5). Sabar
Sesungguhnya Allah Bersama dengan Orang yang Sabar
Jadikan Sabar dan Sholat Sebagai Penolongmu
6). Sopan
Keselamatan Manusia Terletak Pada Mulutnya
Pemantauan secara kontinyu

Dalam penerapannya, nilai-nilai pembentukan karakte
dimasukkan pada setiap kegiatan pembelajaran damdarosesnya
dipantau secara kontinyu, sehingga dalam proseakga berjalan
dengan benar dan mencapai tujuan dengan'Baik.

Pemantauan secara kontinyu merupakan wujud dari
pelaksanaan pembangunan karakter. Beberapa hakg&lg dipantau
antara lain:

1). Kedisiplinan masuk sekolah

2). Kebiasaan saat makan dikantin

3). Kebiasaan dikelas

4). Kebiasaan dalam berbicara (sopan santun berbicara)
5). Kebiasaan ketika dimasjit

9 Wwawancara Najib Sulhan, Kamis, 12- Mei- 2011.
M Najib Sulhanpp cit,him. 18
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Dalam pemantauan ini ada data yang dimiliki guroald
yang sudah melakukan pembiasaan berbuat baik, mdeialkn
penilaian afektif. Bagi anak yang belum bisa mekaku
pembiasaan berbuat baik atau masih sering melakakéfitas
diluar aturan, perlu langkah persuasif agar bisaako&an
pembiasaan yang positif.

Penanaman moral ini dilakukan dengan cara pendagapin
guru. Selain sebagai modal perilaku sehari-harardabentuk
perilaku yang bisa diteladani, guru juga melakuk&mantauan
secara berkelanjutan terhadap perkembangan mosd. &uru
juga bisa membangun komunikasi yang efektif dengamg tua
tentang perilaku anak dirumah. semua itu untuk riagkan anak-
anak dalam rangka mengokohkan konsep moral padaelieka,

Penanaman moral ini dikelompokan dalam wilaysdit
competenciesyaitu kemampuan paling dasar yang belum tampak
yang harus ditampakan kepada anak. Soft compeseind&h yang
akan menjadi penentu keberlangsungan anak hinggaapai
keberhasilan yang tampak, yakni kemampuan-kemampyaag
terukur dan bisa dirasakan oleh anak, yang seiligwpdt dengan
hard competence.

Soft competencieterbagi menjadi tiga bagian. Pertama,
perilaku yang meliputi kejujuran, sopan santun, amgan lain-
lain. Kedua, konsep diri yang meliputi keberaniarpendapat,
percaya diri, dan sebagainya. Ketiga, motivasi yaneliputi
kesungguhan belajar, tanggung jawab, disiplin,ldamlain. Yang
termasuk hard competencies antara lain kemampuadeakk,
kemampuan berbahasa, kemampuan teknik (terampilpltam
seni dan lain-lain). Hard competencies bisa koesisapabila

apabila soft competencies memberikan dukungan kaat?

2 bid, him. 19
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Agar pendampingan bisa berjalan dengan baik, sgtiap
mempunyai buku pemantauan siswa, khususnya bearkagagan
soft competencies. Ini penting artinya untuk mealyei database
tentang kondisi yang paling utama bagi anak. Sefayq hal ini
dikomunikasikan dengan orangtua.

d. Penilaian Orang Tua

Orang tua memiliki peranan yang sangat besar dalam
membangun karakter anak. Waktu anak dirumah lebamydk
dibandingkan dengan disekolah. Apalagi, sekolah upskan
lingkungan yang dikendalikan. Anak bisa saja haayat pada aturan
yang dibuat. Sementara, rumah merupakan lingkurggenarnya
yang dihadapi anak. Rumah adalah tempat pertamak ana
berkomunikasi dan bersosialisasi dengan lingkungmndntuk itulah,
orangtua diberikan kesempatan untuk menilai anakslsnya dalam
pembentuk moral anak.

Di sekolah, guru mempunyai kewajiban untuk memantau
perkembangan perilaku anak. Apa yang terjadi sudanjadi
tanggung jawab guru sehingga ada aturan yang dokelt anak. Ada
pendampingan guru agar anak bisa mengikuti apa gammntohkan
guru. Jika dirumah, tentunya orangtualah yang mésman
perkembangan perilaku anak.

Pemantauan guru terhadap perkembangan anak disgiexia
disampaikan kepada orangtua. Begitu juga apa y#agu#lan oleh
orang tua dirumah disampaikan kepada guru. Dengamkdhn dalam
mencermati perkembangan perilaku anak bisa sempubadk
disekolah maupun dirumah. Orangtua dan guru tidakhbberpura-
pura dalam memberikan laporan. Hal ini untuk keipgan anak

dimasa yang akan datafy.

13 bid, him. 21
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Betapa indahnya apabila dalam membentuk moral eergdi
sinergi antara sekolah dengan orangtua. Betapanymilkapabila
orangtua dan guru menyadari perannya dalam membanegutalitas
anak. Jika terjadi sinergi antara sekolah dan auangnaka anak-anak
akan mampu menghadapi tantangan zaman di masa. depan

Ada panduan yang bisa dipakai oleh orang tua dati@mbuat
penilaian, terutama dalam hal perkembangan perédgu moral anak.
Adapun masalah akademik, penilaian diserahkan kegakblah.

2. Pengembangan Kecerdasan Majemuk

Kecerdasan diartikan sebagai kesempurnaan perkeubazkal
budi (kepandaian atau ketajaman pikiran). Dengda kan, setiap orang
yang memiliki ketajaman pikiran disebut orang yaegias.

Keceredasan seseorang memiliki berbagai dimensi.a Ad
kecerdasan yang muncul secara alami, ada pula gangul melalui
proses. Kecerdasan yang muncul secara alami dgpemberian Allah
sejak dari lahir disebut Intelligence Quotient (I@da kecerdasan yang
muncul melalui proses pendewasaan pikiran, mengmadsaan, dan hati,
yang disebut Emotional Quotient (EQ). Ada juga kdasan yang muncul
melalui penghayatan, pemahaman, dan pendalamang¢eagama, yang
disebut Spiritual Quotient (SQ). Selain itu, adgaukecerdasan yang
muncul dari sebuah keinginan untuk mengubah hambat&njadi
peluang, yang disebut Adversity Quotieht.

Setiap kecerdasan yang muncul pada masing-masiimdpr
merupakan ketajaman pikirannya, baik yang munadrsealami, maupun
yang muncul melalui proses pengasahan. Kecerdassgbtut harus selalu
dikembangkan agar potensinya terus melejit. Inigyarenjadi kata kunci
bagi guru dan orang tua yang masih beranggapanabpwdalah segala-

galanya, sehingga ketika melihat anak yang IQ-ryalah, seolah-olah

4 bid, him. 25
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sudah tidak memiliki masa depan. Padahal, masihkadardasan lain
yang perlu dikembangkan.

Setiap anak memiliki kecerdasan, tidak ada anal yaloh. Jika
dalam satu hal anak itu tidak bisa, di hal yang ldia pasti memiliki
keunggulan. Bukankah manusia itu makhluk yang setdggus bentuk?
Memiliki rupa yang tidak bisa ditandingi oleh makkl yang lain.
Memiliki akal budi sebagai bekal khalifah dimuka nfiu Disinilah
kelebihan manusia dibandingkan dengan makhluk yainn

Itulah kata kunci yang mesti dipahami oleh guru daang tua.
Kecerdasan setiap anak ada yang dilihat melaluikezerdasan, dari
talenta sejak kecil, ada pula pula yang muncul lmefengasahan secara
berulang-ulang. Dengan demikian,kita semua tahbwhamanusia
memiliki potensi untuk sukses dengan mengembangkaardasan yang
dimilikinya. Pendidikan harus mengembangkan senatansi dalam diri
seorang individu sampai batas optimum dalam hakiktidu tersebut®

Agar kecerdasan yang dimiliki anak bisa dikembangkacara
maksimal, maka sekolah dan orang tua dituntut mienileperdulian
dalam mengasah kecerdasan yang dimiliki anak. Skladsar merupakan
tempat yang sangat menentukan untuk mengetahungpokecerdasan
anak. Diusia-usia ini lah munculnya berbagai keiagi anak. Pada satu
saat itu anak ingin menjadi pelukis, dokter, penyaslahragawan, tentara
dan lain-lain. Untuk itulah disekolah dasar sardjhirapkan kepedulian
dari guru dan orangtua untuk menemukan potensirttasan anak. Agar
potensi kecerdasan yang dimiliki bisa digali denbaik perlu dirancang
program yang terstruktdf.

Pendidikan karakter adalah pendidikan yang menghdanteks
pribadi peserta didik. Setiap individu memiliki datbelakang keluarga,

pengalaman masa lalu, dan kecerdasan yang berkdda-Badi, pola

15 Slamet Imam Santos®p cithim.196.
1% Najib Sulhanpp cit,him. 27
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pendidikan tidak bisa disamaratakan antara satvidwddengan individu

lainyal’

Pendidikan harus mengembangkan semua potensi ddlam
seorang individu sampai batas optimum dalam hakildividu tersebut®
Sedangkan bimbingan pendidikan itu berdiri diatassgp-prinsip dasar
yang dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Manusia berbeda dari segi tingkat-tingkat kemampuogaiektualnya,
dari segi minat, nilai-nilai dan berbagai potreibpdinya. Prinsip ini
disebut perbedaan-perbedaan perseorangan.

b. Bidang-bidang pendidikan berbeda satu sama laini d&gi
kemampuan-kemampuan intelektual yang diperlukarssfaagaimana
juga berbeda satu sama lain dari segi tingkat ydipgrlukan dari
kemampuan-kemampuan ini. Juga bidang-bidang inbdar satu
sama lain dari segi faktor-faktor motif yang dipg&dnnya.

c. Adalah lebih baik bagi murid-murid jika ia mengamhirusan
pendidikan yang sesuai dengan potensi-potensinghalS pada
bimbingan ini ada peluang untuk mewujudkan poteosensinya,
juga sebab kemungkinan untuk berhasil lebih bEsar.

3. Kebermaknaan Pembelajaran
a. Memahami Kebermaknaan Pembelajaran
Pembelajaran haruslah bermakna, artinya apa ygvejaghri
oleh anak harus bisa memberikan manfaat. Kadang lgenpendapat
bahwa apa yang diajarkan kepada anak adalah sesuty
bermanfaat. Sementara disisi lain, banyak anak yaegasa kurang
bermanfaat terhadap apa yang sudah dipelajari ggditidak ada

minat dan gairah untuk belajar.

7 Bambang Q-Anees, M.Ag, dkkPendidikan Karakter Berbasis Al-Quran
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008), Cetlni, 27

18 Slamet Imam Santos®p cit, him. 196

¥ Hasan langgulungTeori-Teori Kesehatan MentalJakarta: Pustaka Al Husna,
1986), Cet. 1, him. 449
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Untuk apa manusia harus belajar? pertanyaan imgsdali
muncul dalam benak anak dan orangtua. Setiap pedi berangkat
sekolah dan pulang siang hari, bahkan ada yangaauope hari, apa
yang didapatkan dari sekolah?

Sudah  saatnya sekolah  mengedepankan nilai-nilai
kebermaknaan dalam pembelajaran. Banyak dijumpak ayang
sekolah tetapi pada hakikatnya tidak belajar. Wakaing begitu
panjang terbuang tanpa hasil. Mengapa yang demikise terjadi?
Semua itu terjadi karena nilai kebermaknaannyaktaaa. Jika itu
yang terjadi, maka kejenuhan akan muncul pada anak.

Kejenuhan yang memuncak pada anak akan memunculkan
pemberontakan psikis. Akibat yang terjadi pada portakan psikis
adalah penyelewengan. Untuk kota-kota besar, samgaghawatirkan
jika kondisi ini terjadi. Sebelum kondisi seperti terjadi, maka perlu
pembenahan dalam pendidikan, terutama dalam mé@antu
kebermaknaan pendidikan.

Sekolah dituntut untuk mengerti kebutuhan anakinitk
nilai-nilai kebermaknaan itu dibangun. Dimulai dsebuah pertanyaan
yang cukup sederhana yang harus dibuat oleh sgtiap Untuk apa
anak mempelajari materi ini (agama, bahasa, maikmagains, IPS
dan lain-lain)? Dengan mengetahui nilai-nilai kebaknaan setiap
materi pelajaran, maka guru juga akan membuatgiragar materi itu
betul-betul bermakna bagi anak.

Jika guru sudah memahami nilai-nilai kebermaknaanganai
pelajaran yang diberikan kepada anak, maka gura yamg dituntut
untuk memahamkan hal ini kepada anak. Jangan sampasul dari
satu pihak. Untuk itu, berbagai pendekatan perlakdkan dengan

melihat perkembangan an&k.

2 Najib Sulhanpp cit,him. 43
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Pendidikan dan latihan  harus  dilakukan  secara
berkesinambungan dengan memanfaatkan proses beigag
memampukan peserta didik menyerap dengan baikapgadipelajari
dan tidak pernah melupakanf/a.

Anak akan merasakan nilai-nilai kebermaknaan dalam
pembelajaran apabila apa yang diberikan oleh gesua dengan
dunianya dan lingkungan terdekat dengannya. Setyaljkanak akan
merasa asing bila pembelajaran itu menjauh dalitagang dihadapi
anak. dengan kata lain, pembelajaran akan bermpkaamelalui
pendekatan kontekstual.

Lebih jauh seorang pakar pendidikan, Prof. Muct8asnani
dalam bukunya Menggagas Pendidikan Bermakna: kxélgfe Skilk
KBK-CTL-MBS mengatakan bahwa pembelajaran kontekstual dan
pembelajaran yang menyenangkan sejalan denganipprbehwa
pembelajaran harus bermakna (meaningful learning).

b. Penetapan Tujuan

Langkah awal untuk mewujudkan pembelajaran yang
bermakna adalah menetapkan tujuan. Mengutip pexagatProf.
Muchlas Samani, bahwa tujuan seseorang bersekatangikuti
program pendidikan) adalah untuk memperoleh bekaland
menghadapi masa depannya sehingga mampu mencé&pas sWvali
murid menyekolahkan anaknya supaya pandai dan dedeggndaian
itu dapat memperoleh kesuksesan setelah dewasa.

Tujuan mengajar dan mendidik pada hakikatnya adalah
meletakkan landasan karakter yang kuat melaluirnatesasi nilai
dalam pendidikaf?

% soemarno Soedarsonilembentuk Watak{Jakarta: PT Elex Media Komputindo,
2002), Cet. 1, him. 148

22 M. Furgon HidayatullahPendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa
(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010) Cet 1, him. 5
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Untuk  mewujudkan pembelajaran  yang memiliki
kebermaknaan, maka ada langkah-langkah strategugk wilakukan
oleh sekolah atau guruPertama, sekolah melihat kebutuhan
lingkungan sekitar. Artinya, apa yang semestinyaedkan kepada
anak-anak sehingga kelak dengan lingkungan yangakda sukses
mengembangkan potensi lingkungannadua, berikan lembar isian
untuk guru agar menentukan nilai-nilai kebermakrdem materi yang
diajarkan dan langkah yang ditempuh untuk mencéyaan yang
digambarkan dalam nilai-nilai kebermaknaan matangy diajarkan.
Ketiga, menanamkan kepada anak tentang nilai-nilai keldara@n
dari meteri pelajaran yang diberik&h.

Setiap materi yang diajarkan pasti mempunyai nit@anfaat
bagi anak, terutama bekal untuk masa depan. Cobsd&hrang
membuat rancangan mengenai kebermaknaan materibggrak atau

ibu kerjakan selama ini.

C. Strategi Pembentukan Karakter Menurut Najib Sulhan
1. Strategi Pembentukan Karakter Menurut Najib Sulhan
Pendidikan karakter dapat dilakukan dengan berbagyaiekatan.
Berdasarkan pemikirian Najib Sulhan tentang konsamlidikan karakter
Islami, dapat dirumuskan bahwa ada beberapa stratag pendekatan
dalam pendidikan karakter yang dapat dilakukan lmelsikap-sikap
sebagai berikut:
a. Menerapkan Model-Model Pembelajaran
1). Model Kolaborasi Bikin Betah Belajar di Kelas
Pembelajaran yang muncul dikelas-kelas awal di kK&las
1, 2, dan 3, merupakan masa transisi dari pra-aeka lembaga
sekolah yang perlu mendapat sentuhan yang lebils.halntuk
menghindari kejenuhan dan rasa takut, maka kelanatiel dalam

% Najib Sulhanpp cit,him. 44
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bentuk berkelompok. Meja tertata dalam model kelokap
kelompok dengan berbagai bentuk dan warna. Ada ukent
lingkaran, segitiga, jajaran genjang, belah ketupedgi empat, dan
lain-lain*

Kelas model seperti ini, selain cocok untuk penjbeda
kooperatif dan kolaboratif, dan juga cocok untuk dedo
kontekstual dan konstruktivis. Anak merasa seolah-alalam
proses belajar itu sedang bermain, terutama bdr&@ai dengan
teman yang lain untuk memahami perbedaan setiajvidnd
Mereka saling menghargai. Meskipun demikian, kanakt
individual tidak harus dihilangkan, karena itu mmakan ciri khas
setiap individu.

Pembelajaran  kolaboratif  (collaborative  learning)
merupakan model pembelajaran yang menerapkan garadaru
dalam proses belajar. Pendekatan ini dapat dig&abasebagai
suatu model pembelajaran dengan menumbuhkan gava antuk
bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil untuk capai
tujuan yang sama.

Kelas model pembelajaran kolaborasi ini sebaiknya
dipandu oleh team teaching, yaitu tim guru yanghletari satu.
Setiap guru memiliki job description untuk memantau
perkembangan anak. Pada tahap-tahap awal inilahdatddoase
yang diperoleh dari guru, sehingga permasalahag gda sudah
mulai diketahui mulai awal dan sudah mulai ada paianya.

Ada beberapa hal yang perlu dipantau oleh gurundala
pembelajaran kolaborasi. Pertama, bagaimana gdggabanak.
Setiap anak mempunyai gaya belajar yang berbedaluae
mengenai kesulitan yang dihadapi oleh anak dalarkolaoorasi

dengan yang lain. Ketiga, sikap anak dalam membakgtjasama
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antar teman. Keempat, komunikasi anak dalam bdrkodei
dengan teman lainya. Kelima, bagaimana respon &erddadap
pembelajaran yang sedang berlangsung.

2). Cegah Kebosanan dengnolling ClassatauMoving Class

Kegiatan yang membosankan biasanya mempercepat
munculnya titikk jenuh. Hal itu juga terjadi pada oges
pembelajaran di dalam kelas. Kelas yang monotomgaterbatas
dinding tebal, menyebabkan anak merasa terkungkawci@ pola
yang sama dan pada akhirnya malas untuk mengikatbplajaran
karena dianggap tidak menarik. Sementara konsepgdajaran
paradigma baru adalamjoyful learning.

Mengantisipasi persoalan itu bukan hal yang mutthpi
bukan berarti tidak bisa. Kita semua sepakat baluméuk
menumbuhkan gairah belajar anak, dibuat situasg yandusif
bagi anak untuk belajar. Berbagai cara dilakukaar agak senang
belajar.

Istilah rolling class atau moving classmemang jarang
didengar di Sekolah Dasar, namun ternyata modebisa juga
dikembangkan. Dalam pembelajaran modelling class atau
moving class,situasi kelas disesuaikan dengan karakter bidang
studi. Kelas bahasa sangat akrab dengan nuansaabadkelas
sains, sesuai dengan karakter pembelajaran samgituBpula
dengan kelas-kelas yang lain seperti kelas matkaatiPS,
kesenian, dan lain-lain. Semua mencerminkan karaligang
studi?®

Banyak manfaat yang dapat dihasilkan dari desaidemo
rolling class atau moving class.Secara psikologis, anak lebih
senang karena dapat mencegah kebosanan. Dengarinakmg

kebosanan, maka akan tumbuh rasa senang untularbégplagi

% bid, him. 127
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desain kelas kontekstual dapat membantu pembelajaaena
proses pembelajaran berangkat dari hal yang konkeetuju yang
abstrak. Dengan demikian, rasa ingin tahu anak lsartiaggi.

Kegiatan model ini juga memberikan peluang bagikana
yang memiliki gaya belajar yang kinestetik. Analgeinestetik
merasa dihargai karena potensi gerak yang dimitlapat
tersalurkan. Pembelajaranlling class ataumoving classbanyak
membantu perkembangan motorik anak.

3). Motivasi Tumbuh Melalui Ramah Guru dan Ramah Anak

Banyak cara yang dikembangkan dalam mendidik anak.
Salah satunya adalah mendidik dengan cinta. Mdndiédngan
cara seperti ini merupakan ciri pendidikan yangrdipkan oleh
Rasulullah SAW.

Kekerasan bukan jalan yang terbaik untuk mendidika
Apapun alasanya, kekerasan yang ditampilkan olehasg guru
hanya akan menyebabkan rasa takut yang mendalamabaky.
Belajar dengan rasa takut tidak akan memperolehl asg
maksimal. Bahkan dalam sebuah penelitian membuktid@hwa
kegagalan anak dalam belajar 80% disebabkan katesss.

Perkataan kasar dan pemberian hukuman yang beatebih
adalah hal yang tidak diingini oleh semua anakawalin menurut
guru demi kebaikan anak. Yang dirasakan anak hahylahhwa
kemarahan itu menjadi bukti ketidaksenangan gumpadanya.
Maka satu kata kunci paling ampuh dalam mendidékaadalah
dengan berlaku lemah lembut, penuh cinta kasihawpalin dalam
keadaan marah sekalipth.

Berbuat lemah lembut kepada anak, bukan berartishar
menuruti semua kemauan anak. Seorang guru tedebiblu harus

memahami karakter anak. Setiap anak pasti menpkkbedaan.
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Setiap anak tidak bisa disamaratakan dalam prosebelajaran.
Ada yang cepat menangkap pelajaran, ada pula yanbat. Ada
yang tenang didalam kelas, ada pula yang tidak di@am. Gaya
seperti itulah yang seharusnya dipahami oleh guru.

4). Membangun Pengetahuan Melalui Pembelajaran Koristizik

Pengetahuan tidak begitu saja bisa ditransfer skorang
guru kepada muridnya dengan model paradigma laimadanak
mampu memahami sesuatu pengetahuan cukup hanyandeng
mendengar, mencatat dan menghafal. Pengetahuan |lakdn
bermakna jika dibangun melalui sebuah pengalamdikiseemi
sedikit.

Pengetahuan itu suatu konstruksi, suatu bentukan da
seseorang yang sedang mempelajari sesuatu. Peamgethbkan
sekedar pengetahuan yang dihafalkan dari pendagargetahuan
akan lebih bermakna apabila siswa mau belajar damemukan
sesuatu melalui pengalaman belajar. Dalam paradogmabahwa
pembelajaran bukan sekedar bagaimana guru mengkgar tetapi
yang lebih penting lagi adalah bagaimana guru mambiswa
mau belajar.

Dalam pandangan konstruktivisme, belajar adalahakay
aktif siswa untuk membentuk pengetahuan. Dalam madeanak
lebih banyak diajak untuk menemukan sesuatu metednelitian.
Dari penelitian inilah, akan menemukan sesuatu jgamngalaman
yang ada. Untuk selanjutnya, pengalaman itu dikakst oleh
anak melalui pengalaman belajar.

Imu pengetahuan pada hakikatnya adalah produk akal
manusia setelah akal memikirkan secara sistematisttendalam
dengan menggunakan metode tertentu terhadap gégaha Orang
yang memikirkan tumbuh-tumbuhan akan menghasilkiamu i

27 1bid, him. 131
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tumbuh-tumbuhan. Orang yang memikirkan gerak dajalaye
planet ruang angkasa akan menghasilkan ilmu astari®rang
yang memikirkan kehidupan binatang akan menghasilikau
tentang fauna. Orang yang memikirkan kehidupark fisanusia
akan menghasilkan ilmu biologi, demikian seterusr§@mua itu
berangkat dari kegiatan aktif untuk mengkonstrigemngetahuan
yang didapatkan.

Dalam pendekatan konstruktivis, bekerja dimulai gdem
masalah. Pendekatan ini lebih banyak palablem solving.
Dengan masalah yang muncul, guru memantau cara slalam
menyelesaikan masalah itu. Langkah-langkah apa gdakukan
oleh siswa. Tugas guru disini sebagai fasilitatoraitu
memfasilitasi anak agar proses pembentukan (kdssiru
pengetahuan pada tiap-tiap siswa terjadi secanaalpt

5). Menanamkan Konsep dengan Pembelajaran Kontekstual

Siswa akan lebih senang apabila pembelajaranniysiang
dihadapkan kepada dunia nyata. Ketika materi deaspkr
misalnya, akan lebih menarik jika dilakukan dengara bermain
peran. Sebuah contoh ketika anak-anak melakukanilipam
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS), maka dilakusemilihan
sesuai dengan prosedur pemilihan kepala daerah.

Pembelajaran kontekstual merupakan model pembahajar
yang menggabungkan materi pelajaran dengan pengalam
langsung sehari-hari. Pembelajaran kontekstual r&ekankret
melibatkan kegiatan secarhands on and minds pnyaitu
pembelajaran yang secara langsung dialami dan afiisgwa.
Dalam pembelajaran kontekstual, materi disampaikkaiam
konteks yang sesuai dengan lingkunganya dan beanbkagi

sisw&®
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Konsep pembelajaran kontekstual yang ideal banyak
melibatkan lingkungan. Seorang guru mengetahui akan
keterbatasan tenaga ahli, butuh kerjasama denggkulhgan yang
ada, bisa orang tua atau wali murid, bisa juga yainga.

6). Pembelajaran Literasi Dapat Menumbuhkan Minat Meralbdan
Menulis

Membaca adalah jendela ilmu pengetahuan. Ungkapan i
tidaklah berlebihan karena dengan membacalah ilemggtahuan
didapatkan. Namun ternyata dalam hal mambaca ieinunut
sebuah penelitian, kesadaran akan pentingnya menthasegara
Indonesia masuk urutan paling buncit. Apa sebabnya?

Ada seorang pakar pendidikan mengatakan, “ JikaaAnd
ingin  mengetahui  sekolah itu berkualitas, lihat udul
perpustakaanya.” Pernyataan yang sebenarnya saregejgugah
kesungguhan kita dalam dalam membangun sekolah.jalnaya
siswa yang ada disekolah jika kegemaran membadatajaada.

Tampaknya memang masalah membaca ini terkadang
dilupakan oleh sekolah. Sekolah sudah puas dengavarsa
membaca buku paket yang ada, sehingga untuk pakaast
kurang mendapat perhatian. Padahal, dari perpusiakailah
pengetahuan banyak diperoleh sigWa.

Dalam pembelajaran literasi menggunakan pendekatan
whole language,yaitu keyakinan bahwa anak belajar sesuatu
dengan cara menyeluruh dan dengan menggunakanutselur
kemampuanya untuk belajar.Dalam pendekatan ini, g yan
terpenting adalah bahwa anak tidak diajarkan meabtatapi
lebih diutamakan dapat memaknanaking meaningsuatu kata
dalam kegiatan membaca yang sesungguhnya. Pokok dar

pendekatarwhole meaningadalah bahwa membaca dan menulis
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dipelajari melalui membaca dan menulis yang sesumugg,
bukan melalui latihan membaca dan menulis.

Pada prinsipnya, anak dapat membaca dan menulik unt
tujuan yang beragam, berarti, dan berguna. Untullaht orang
dewasa perlu mengetahui bahwa anak belajar dengeanya
sendiri. Anak-anak perlu diberi kesempatan untukgeenbangkan
diri menurut cara mereka sendiri.

Untuk menumbuhkan minat membaca dan menulis ini,
pembelajaran literasi menjadi hal yang sangat dhkan. Untuk
merespon pembelajaran literasi, ada langkah-langlkaimg
seharusnya dilakukan. Pertama, menyediakan fasilitas
perpustakaan sekolah. Perpustakaan ini dimanfaatkdm semua
kelas dengan jadwal yang telah ditentuk&®edua, membuat
perpustakaan kelas. Perpustakaan ini khusus dikelgh kelas
yang ada. Buku-buku yang adapun terkumpul dariskidesebut.
Selain itu, ada waktu khusus untuk membaca bers#etga,
membiasakan anak untuk membuat tulisan. Tulisang yata
ditempelkan di majalah dinding atau pun majalalokdk bahkan
tidak jarang, karya anak banyak diminta media massampat,
mengadakan pelatihan jurnalistik. Hal ini untuk mos@buhkan
rasa percaya diri bagi anak bahwa memang membacenédaulis
itu perlu untuk dikuasal’

7). Pembelajara@uantumMenciptakan Kondisi yanfyin

Quantummempunyai arti interaksi yang mengubah energi
menjadi cahaya. Dengan demikian, pembelajgteantumberarti
suatu orkestra dari berbagai macam interaksi yanadi di dalam
dan disekitar peristiwa belajar.

Pembelajaraguantumjuga menerapkan percepatan belajar

dengan menyingkirkan hambatan-hambatan yang meargiial
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proses belajar alamiah dengan menggunakan musilyamai
lingkungan sekelilingnya, menyusun bahan pengajayang
sesuai, cara penyajian yang efektif, dan ketedibaiswa secara
aktif dalam proses belajar.

Model pembelajaramuantumselalu menciptakan kondisi
belajar yang menyenangkan. Dengan demikian, sisselelajar
dengan baik dalam kondisi yanfgn (menyenangkan). Untuk
itulah, hambatan-hambatan yang menyebabkan sislat sienang
harus segera disingkirkan.

Model pembelajaramquantum selalu memperhatikan tiga
tipe modalitas belajar, yaitu visual, auditoriahndkinestetik. Jika
seorang guru dan murid mampu mengenali tipe belajaka akan
terasa menyenangkan dan memberikan hasil yang aptBagi
yang bermodalkan visual, cara belajarnya cocok aengelihat.
Adapun bagi yang bermodalkan kinestetik, cara beiga dengan
bergerak, bekerja, dan menyentth.

b. Menanamkan Moral Melalui Kisah-Kisah Teladan

Kisah-kisah teladan memberikan kekuatan dalam petukan
karakter anak. Banyak anak yang tidak suka dinéiseatapi dengan
mendengarkan cerita anak, mereka lebih tertarilalap jika anak-
anak dilibatkan dalam cerita itu. Artinya, anak akd sekedar
mendengar, tetapi anak diajak diskusi mengenaersia.

Jangan pernah menganggap remeh cerita. Orang riganyau
meluangkan waktu untuk anaknya dengan bercerita,tarma
menjelang tidur, akan mampu membentuk karakterlagpaiimbangi
dengan keteladanan dari orang tua.

Apa yang diceritakan oleh orang lain kepada ana#tanwntuk
diingat. Bahkan, sampai dewasa pun cerita-ceritag yanenarik

perhatianya akan selalu diingat. Terutama ceritdace yang
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mengangkat tema moral. Hal itu akan selalu diingatuk itu, orang
tua maupun guru dituntut bisa bercerita kepada ats&m rangka
membentuk karakter andk.Sejalan dengan perhatiannya yang amat
besar terhadap pendidikan karakter, najib sulha@a jnemberikan
beberapa metode-metode pendidikan karakter. Adagaiode tersebut
yang secara garis besar sama dengan metode-metoakdigan
karakter yang lainnya. Yaitu, Mengajarkan, Keteteadtg Menentukan

Prioritas, Praksis Prioritas, Refleksi.
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